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Abstract: This study aimed to: (1) help students determine the choice of majors/areas of expertise, (2)
improve career guidance services in schools, and (3) produce a pattern of effective career guidance to
help students determine school. This study was research by project using Kurt Lewin model. The
guidance was held by considering the students' academic and non-academic abilities and the supports
of the families, schools and the occupations in order that the students were able to choose schools that
fitted their conditions and job opportunities. The study was conducted at SMP Negeri 4 Ponjong. The
techniques of collecting the data included: questionnaires, interviews, observation, and
documentation. The data were analyzed using Spradley's qualitative data analysis.The conclusions of
this study are that: (1) career guidance in SMP requires the involvement of all stakeholders in order
to be effective, (2) the existing cooperation is based on the principle of mutual benefit, and (3) the
students are able to determine what kind of school they want to enter by considering the employment
opportunities and economic conditions.
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Abstrak: Studi ini bertujuan untuk: (1) membantu siswa menentukan pilihan jurusan/ bidang keahlian,
(2) meningkatkan pelayanan bimbingan karir di sekolah, dan (3) menghasilkan pola bimbingan karir
yang efektif untuk membantu siswa menentukan sekolah lanjutan. Studi ini merupakan penelitian
tindakan yang mempergunakan model penelitian Kurt Lewin. Bimbingan dilakukan dengan
mempertimbangkan kemampuan akademis dan nonakademis siswa, daya dukung keluarga, sekolah
dan dunia kerja guna mengarahkan siswa pada pilihan sekolah yang sesuai dengan kondisi siswa, dan
peluang dunia kerja. Studi dilakukan di SMP Negeri 4 Ponjong. Teknik pengumpulan data yang
dipergunakan dalam studi ini meliputi: kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data
dianalisis secara kualitatif menggunakan model Spradley. Kesimpulan dari studi ini adalah (1)
bimbingan karir di SMP memerlukan keterlibatan semua stakeholder agar dapat berjalan dengan
efektif, (2) kerjasama yang terjalin berdasarkan prinsip saling menguntungkan, dan (3) siswa mampu
membuat pilihan sekolah lanjutan dengan mempertimbangkan peluang kerja dan kondisi ekonomi.

Kata Kunci: penelitian tindakan, bimbingan karir, SMP

1. Pendahuluan

Ide penelitian ini berawal dari kesulitan yang dialami oleh sebagian besar siswa kelas 9
semester 1 di SMP Negeri 4 Ponjong berkaitan dengan penentukan pilihan sekolah lanjutan.
Kesulitan pertama muncul ketika siswa harus mengidentifikasi dan memilih sekolah lanjutan
yang sesuai dengan kemampuan diri. Kesulitan kedua menyertai kesulitan pertama yaitu
ketika siswa dihadapkan pada pilihan jurusan dan kompetensi keahlian di sekolah lanjutan
tersebut. Kesulitan ketiga yang sering diabaikan oleh siswa adalah memperhitungkan adanya
peluang kerja.

Sesuai dengan apa yang menjadi pemikiran Winkel & Srihastuti (2009:211) dan Belkin
(2010:185), bahwa ketepatan dalam memilih sekolah lanjutan dan jurusan diperlukan oleh
siswa untuk meraih kesempatan yang lebih baik dalam memperoleh pendidikan dan
pekerjaan. Dengan kata lain, pilihan sekolah lanjutan memberikan kesempatan yang berbeda
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dalam mendapatkan pekerjaan. Oleh karena itu bimbingan karir diperlukan guna membantu
siswa membuat beberapa keputusan yang tepat berkaitan dengan pilihan sekolah lanjutan
untuk meraih karir yang direncanakan.

Kesenjangan antara kebutuhan siswa untuk mengambil keputusan dan apa yang bisa
disediakan sekolah, menjadi alasan utama mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Setidaknya
dua hal yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Pertama, membantu siswa menentukan
sekolah lanjutan yang tepat. Kedua, untuk membantu membangun pola bimbingan karir yang
dapat berfungsi dengan baik di sekolah.

Sebagaimana disampaikan oleh Havighurst (1965:2) bahwa salah satu tugas perkembangan
yang harus diselesaikan oleh siswa adalah memilih dan mempersiapkan diri untuk suatu jenis
pekerjaan. Persiapan yang dilakukan oleh siswa SMP sesuai tingkat perkembangannya adalah
menentukan sekolah lanjutan yang mengarah pada pekerjaan tertentu. Penyelesaiaan tugas
pada tahap ini akan mempengaruhi penyelesaian tugas tahap berikutnya, jika siswa tidak
mampu menyelesaikannya dengan baik maka timbul kesulitan untuk menyelesaikan tugas-
tugas perkembangan berikutnya.

Menurut Chudzikowski, et al. (2009:123) dan Dominico, & Karen, (2007:79), kurangnya
informasi mengenai dunia kerja mengakibatkan siswa melakukan pilihan dengan
mempergunakan pertimbangan yang tidak layak sebagai acuan. Hal tersebut dapat
mengakibatkat siswa memilih sekolah lanjutan yang tidak sesuai dengan keadaan individu
siswa dan tuntutan sosial. Pemilihan sekolah lanjutan yang kurang tepat dapat menimbulkan
kesulitan bagi siswa dalam proses belajar maupun kesulitan dalam memperoleh dan
mempertahankan pekerjaan. Bimbingan berupa penyediaan informasi, dialog, saran dan
beberapa kegiatan yang berkaitan dengan persiapan karir menjadi tuntutan mutlak dilakukan
ditingkat sekolah sebelum individu memasuki sekolah lanjutan yang telah mengarah pada
suatu jenis pekerjaan tertentu.

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperbaiki pola bimbingan karir yang telah ada
dan dapat dipergunakan untuk membantu siswa memahami kondisi diri dan kondisi
lingkungan kerja, sehingga siswa mampu memadukan keduanya untuk menentukan
pekerjaan yang cocok baginya dan merencanakan pendidikan lanjutan untuk meraih
pekerjaan tersebut. Mempertimbangkan hal tersebut maka penelitian yang dilakukan
memiliki tujuan: (1) mendapatkan person/lembaga yang dapat membantu guru BK
secara efektif meningkatkan pemahaman diri siswa terhadap kemampuan diri, dunia
kerja, peluang usaha dan jenis-jenis karir, (2) menemukan peran yang cocok bagi
person/lembaga yang terlibat dalam bimbingan karir siswa, (3) menghasilkan
perbaikan terhadap pola bimbingan karir yang telah ada.

Furbish (2013: 14-20) melakukan studi berkaitan dengan best practices pendidikan karir di
secondary schools New Zealand. Terdapat 20 sekolah yang memenuhi syarat sebagai sekolah
yang menerapkan best practices pendidikan karir. Kategori sekolah ini antara lain: (a) sekolah
memiliki program khusus pengenalan karir; (b) keterlibatan praktisi dalam pengenalan karir;
(c) sekolah membimbing siswa mengenali kemampuan diri; dan (d) sekolah mendampingi
siswa melakukan pilihan-pilihan karir.

Schloss, J. (2011: 4-9) Melakukan studi mengenai pengembangan karir di sekolah.
Kemampuan guru menjadi pusat studi yang dilakukan. Studi ini menampilkan bahwa
sebagian besar guru kurang memperhatikan perkembangan karir. Banyaknya tugas dan
tuntutan yang harus dipenuhi menyita waktu guru untuk memikirkan perkembangan Karir.
Pembelajaran perlu di desain sehingga guru memiliki waktu untuk memikirkan Karir.
Keterlibatan beberapa pihak diluar sekolah dapat membantu guru mengatasi kekurangannya.
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Sherry & Staley (1984: 155-159) melakukan studi berkaitan dengan pilihan Karir.
Pemberian informasi berbagai kegunaan praktis dari materi belajar dikelas mempengaruhi
pemahaman anak mengenai kerja. Materi pembelajaran didesain sedemikian hingga sampai
pada taraf aplikasi. Aplikasi yang ada dicocokkan dengan beberapa pekerjaan yang
memanfaatkannya dengan gradasi yang berbeda. Mutu pilihan yang dilakukan oleh anak
bergantung bagaimana interaksi antara pembelajaran dengan jenis-jenis karir yang ada.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan mutu pelayanan bimbingan karir kepada
siswa oleh sekolah sebagaimana disebutkan sebelumnya. Peningkatan mutu ini dilakukan
dengan mengoptimalkan peran guru BK dan guru matapelajaran dalam mengelola proses
belajar mengajar di sekolah. Beberapa hal terkait penelitian ini adalah: penelitian dilakukan
untuk menyempurnakan praktik bimbingan karir di sekolah, dimana peneliti bekerja. Seluruh
proses penelitian ini diawali oleh rasa kurang puas terhadap praktik bimbingan Kkarir yang
masih menyisakan kebimbangan siswa dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan. Observasi
dan evaluasi terhadap pelaksanaan bimbingan karir menjadi masukan bagi perencanaan
bimbingan karir berikutnya. Gagasan-gagasan baru sebagai hasil evaluasi ditindaklanjuti
sejauh menghasilkan peningkatan suasana belajar yang menyenangkan dan berguna bagi
siswa dan guru. Pelaksanaan pembelajaran dirancang peka terhadap suasana dinamis kelas,
sehingga dapat terjadi perubahan pelaksanaan sesuai dinamika kelas. Peneliti adalah guru
yang terlibat langsung dalam perubahan yang diinginkan. Oleh karena itu jenis penelitian
yang digunakan adalah Action Research model Kurt Lewin.

1. Mengenal dan ‘ i
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Pogarati hesihaniya l
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[

Gambar 1. Alur model Kurt Lewin dalam Penelitian

Model Kurt Lewin memiliki langkah yang sederhana dan mengarah pada penyelesaian
masalah penelitian. Dua hal tersebut menjadi alasan utama model Kurt Lewin dipilih dalam
penelitian ini guna menyelesaikan masalah bimbingan Kkarir. Siklus-siklus kecil dimungkinkan
terjadi pada beberapa langkah, hal ini dilakukan sebagai bentuk adaptasi terhadap situasi dan
kondisi lapangan.

Langkah pertama, informasi yang diperoleh dari guru dicari hubungannya dengan
informasi yang berasal dari siswa. Dari langkah ini diperolen gambaran keberterimaan
informasi mengenai karir yang telah diupayakan oleh guru. Pendalaman lebih detail mengenai
hal tersebut dilanjutkan dalam langkah ke dua penelitian ini.
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Langkah kedua, merupakan pencarian fakta berkaitan bimbingan karir di sekolah.
Pencarian fakta ini menindaklanjuti angket yang diisi siswa dan guru. Data dalam angket
dicek kebenarannya melalui pengamatan, wawancara dan membandingkannya dengan
dokumen yang ada. Fakta yang diperoleh meliputi pelaksanaan bimbingan karir yang sudah
berjalan, pemahaman siswa terhadap kemampuan diri, dunia kerja, dan sekolah lanjutan.
Kemampuan diri siswa dikelompokkan menjadi dua, yaitu kemampuan akademis dan
kemampuan non akademis. Tingkat pemahaman siswa terhadap kemampuan akademis yang
dimilikinya dilakukan dengan membandingkan penilaian guru dengan penilaian siswa pada
masing-masing mata pelajaran. Penilaian oleh guru bersumber pada dokumen sekolah.
Pemahaman siswa terhadap kemampuan non akademis diperoleh melalui wawancara dan
pengamatan kegiatan sekolah yang diikuti siswa. Berbagai diskusi mengenainya dengan siswa
yang bersangkutan menumbuhkan pemikiran-pemikiran yang memperkaya pengetahuan
siswa. Wawancara yang disertai diskusi ini memberikan gambaran yang cukup lengkap
mengenai kebutuhan siswa dan apa yang belum diperoleh dari pembelajaran yang telah
dijalani. Gambaran yang cukup lengkap ini ditindaklanjuti dengan penyusunan rencana
bimbingan karir pada langkah ketiga berikut.

Langkah ketiga, menyusun strategi bimbingan karir. Penyusunan rencana bimbingan karir
ini mempertimbangkan dua hal, yaitu hasil wawancara pada langkah kedua dan usulan-usulan
dari guru pada masing-masing sekolah yang bersangkutan. Kesepakatan diperlukan
mengingat kolaborasi yang dilakukan melibatkan latar belakang pendidikan yang berbeda.
Apa yang direncanakan pada tahap ini dijadikan acuan pokok pelaksanaan tindakan
penelitian. Rencana tindakan ini merupakan rancangan langkah yang mengarah pada suatu
jenis tindakan nyata. Perencanaan dilakukan secara meyeluruh terhadap semua tindakan,
termasuk observasi dan evaluasi. Rancangan langkah dibuat dengan memperhitungkan bahwa
semua tindakan sosial dalam batasan tertentu tidak dapat diprediksi. Mengingat hal tersebut
maka rancangan di desain bersifat fleksibel agar dapat disesuaikan dengan situasi. Hal ini
berarti tindakan yang dipilih diusahakan mampu membantu para guru mengembangkan
potensi dengan melakukan tindakan yang tepat menghadapi situasi sosial yang belum pasti.

Langkah keempat, guru melaksanakan rencana pemecahan masalah. Pengamatan dan
evaluasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Hal ini dapat diartikan bahwa
tindakan yang dilakukan bersifat sadar dan terkendali. Tindakan yang dilakukan dipandu oleh
rencana yang telah dibuat, meskipun seperti telah diungkapkan sebelumnya bahwa panduan
tindakan tidak bersifat mutlak tetapi menyesuaikan kondisi nyata lapangan. Hal ini
mendorong perlunya observasi dan evaluasi dilakukan bersamaan dengan tindakan. Hal-hal
yang perlu diobservasi dan dievaluasi antara lain: proses tindakan, pengaruh tindakan
termasuk respon, pengaruh respon terhadap tindakan, situasi, kendala tindakan, pengaruh
kendala terhadap tindakan, dan pengaruh lain yang mungkin menyertai tindakan tersebut.
Selain itu evaluasi awal berdasarkan observasi perlu dilakukan mengingat terbatasnya daya
ingat serta kemungkinan diperlukannya respon yang cepat dari situasi yang ada. Dokumentasi
berupa rekaman manual ataupun digital dipergunakan untuk dibahas lebih dalam pada
langkah kelima yaitu refleksi dan evaluasi.

Langkah kelima, guru melakukan refleksi, evaluasi berdasarkan dokumen observasi, dan
menyusun kesimpulan. Pada proses ini guru-guru mengingat dan mencermati dokumen
observasi. Guru mendiskusikan pengalaman dan memberi makna peristiwa sosial yang telah
dialami. Pemaknaan peristiwa ini dijadikan dasar untuk memperbaiki perencanaan tindakan
selanjutnya.

Kelima langkah diatas diulang jika pemecahan masalah diperhitungkan kurang berhasil.
Proses dasar penelitian ini dapat diringkas dalam model satu suklus berikut ini.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Personal/lembaga yang terlibat dalam pembelajaran.

Penentuan personal/lembaga yang terlibat dalam pembelajaran, didasarkan keterlibatan
mereka pada siklus pertama hingga ketiga. Pada awal bab ini disampaikan, guru BK dan guru
mata pelajaran belum bisa memberikan jawaban atas pertanyaan siswa secara memuaskan.
Guru tidak menguasai semua informasi yang diperlukan oleh siswa. Keterbatasan waktu dan
ruang memerlukan kerjasama dengan berbagai pihak yang memiliki informasi.

Pihak-pihak yang terlibat sebagai perantara atau secara langsung membantu
memberikan informasi atau gambaran nyata tentang kerja antara lain: guru mata pelajaran,
koordinator urusan kurikulum, koordinator urusan kesiswaan, koordinator urusan humas,
pembina pramuka, komite sekolah, wiraswasta (pengrajin batu/kayu, produsen
tempe/tahu/tape, pedagang), petani, humas SMK, humas SMA, humas Puskesmas, humas
Bank, humas Polsek, alumni, pekerja profesional (notaris, dokter, bidan), humas perusahaan,
tempat wisata, pengelola pasar dan politisi.

3.2. Peran yang harus dilakukan oleh personal/lembaga yang terlibat dalam
pembelajaran.

Intensitas keterlibatan masing-masing personal/lembaga pada pembelajaran tidaklah sama.
Guru BK sebagai pembimbing Karir siswa, bertindak sebagai koordinator terlaksananya
pembelajaran ini. Guru mata pelajaran memiliki peran penting bagi terlaksananya
pembelajaran yang efektif. Beberapa yang harus dilakukan oleh guru antara lain: mencermati
materi pembelajaran yang berkaitan dengan pekerjaan tertentu.

Guru mengacu pada KBJI dan O*NET (The Occupational Information Network). Guru
menentukan cara yang tepat dan alternatif cadangan untuk menyampaikan materi
pembelajaran yang didalamnya memuat informasi mengenai sekolah lanjutan dan pekarjaan.
Guru mengajak siswa mengunjungi tempat kerja yang menerapkan materi yang sedang
dipelajari. Pada kesempatan lain guru mengundang tenaga profesional yang merupakan
praktisi dari materi pelajaran tertentu. Guna memberikan gambaran nyata mengenai sekolah
lanjutan guru mengajak siswa mengunjungi sekolah lanjutan. Kunjungan pada sekolah
lanjutan dapat ditindak lanjuti dengan mengundang alumni yang sedang/pernah sekolah di
tempat tersebut.

Koordinator urusan kurikulum mengatur kerja sama antar guru mata pelajaran untuk
menentukan beberapa materi pembelajaran yang dapat dilaksanakan bersama-sama.
Koordinator urusan kesiswaan mengatur kerja sama dengan panitia kegiatan kesiswaan untuk
memasukkan unsur pengenalan terhadap sekolah lanjutan dan ragam pekerjaan dalam setiap
kegiatan yang memungkinkan. Koordinator urusan humas mengatur kerjasama dengan
komite, personal/lembaga yang mungkin dapat dilibatkan dalam penyampaian informasi
dunia kerja. Kerjasama yang terjalin dituangkan dalam surat perjanjian yang mengatur hak
serta kewajiban kedua belah pihak.

Puskesmas memiliki kepentingan terhadap siswa SMP berkaitan dengan visi dan misi yang
mereka miliki. Kepentingan Puskesmas terhadap siswa dimanfaatkan untuk penyampaian
beberapa materi pelajaran yang berkaitan dengan kesehatan. Kerja sama dengan Puskesmas
juga dilakukan pada kegiatan di luar kelas, seperti UKS dan kepramukaan. Siswa pada
beberapa kesempatan dimanfaatkan oleh Puskesmas sebagai pembawa pesan hidup sehat
kepada anggota masyarakat yang lain.
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Polsek memiliki kepentingan dengan siswa SMP sesuai dengan visi dan misi mereka.
Kerja sama antara Polsek dan sekolah antara lain berkaitan dengan penyampaian informasi
mengenai keamanan, ketertiban, hukum dan aturan lalu lintas. Pertemuan secara langsung
dengan anggota kepolisian memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya seputar
pekerjaan polisi. Selain penanaman kesadaran hukum dan tertib berlalu lintas, siswa diberikan
tugas sebagai duta polisi bagi keluarga masing-masing.

Instansi pemerintah yang memiliki kepentingan besar pada siswa SMP adalah Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga. Dinas Pendidikan memprioritaskan pada penyuluhan
wajib belajar dan meningkatkan kesadaran orang tua untuk menyekolahkan anaknya. Hal
tersebut berkaitan dengan masih banyaknya anak usia sekolah yang tidak melanjutkan.

Pekerja profesional merupakan relawan yang membagi pengalaman hidupnya kepada
siswa. la memberikan informasi mengenai pekerjaan yang ditekuni dan bagaimana cara
meraih pekerjaan tersebut. Pemikiran-pemikiran yang dimiliki berkaitan dengan peluang
usaha, keterampilan dan pendidikan yang harus ditempuh. Pertemuan dengan pekerja
profesional memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan informasi yang lebih
spesifik berkaitan pekerjaan yang ditekuni.

Wiraswasta seperti halnya pekerja profesional merupakan relawan yang membagikan
informasi berkaitan dengan pekerjaannya, keterampilan yang diperlukan serta peluang-
peluang pengembangan dari pekerjaan. Siswa mendapat informasi bagaimana cara melihat
peluang usaha dan cara-cara yang diperlukan untuk memulai suatu usaha. Beberapa siswa
mendapatkan bimbingan untuk mulai berwiraswasta sambil sekolah.

Alumni vyang terlibat merupakan alumni yang masih menempuh pendidikan, baik
pendidikan menengah, lembaga pelatihan ataupun yang kuliah. Informasi mengenai apa saja
yang dipelajari, suasana tempat belajar, prospek kerja atau melanjutkan dan biaya yang
diperlukan merupakan fokus sharing yang mereka lakukan. Pertemuan secara langsung
dengan alumni memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang banyak hal.

Keberhasilan pengenalan sekolah lanjutan dan jenis-jenis pekerjaan ini bergantung dari
kerjasama berbagai pihak sebagaimana dijabarkan sebelumnya. Guru pelajaran mendapatkan
keuntungan dari kondisi siswa yang lebih bersemangat dengan variasi proses pembelajaran.
Polsek mendapatkan keuntungan dari hubungan yang semakin dekat dengan siswa sebagai
remaja anggota masyarakat. Ketertiban dan keamanan menjadi lebih terpantau dan terjaga.

Puskesmas mendapatkan keuntungan karena informasi mengenai kesehatan dapat tersebar
luas. Kesehatan masyarakat khususnya siswa menjadi lebih terpantau. Beberapa relawan dari
tenaga profesional, wiraswasta dan alumni memiliki tanggapan yang positif karena mereka
dapat memperoleh pengalaman yang berbeda dari tempat kerja yaitu berhadapan langsung
dengan anak-anak.

Berdasarkan kondisi di atas maka pola kerja sama yang efektif adalah kerjasama
berdasarkan kesepahaman tercapainya kebutuhan masing-masing instansi atau personal yang
terlibat. Kesepahaman ini dituangkan dalam nota kesepahaman yang ditandatangi kedua
pihak.

3.3. Pola bimbingan karir yang efektif untuk membantu siswa meningkatkan kesiapan
memilih sekolah lanjutan yang sejalan dengan pergeseran kualifikasi dan peluang kerja.
Bimbingan agar siswa memiliki kesiapan memilih sekolah lanjutan yang sejalan dengan
pergeseran kualifikasi dan peluang kerja tidak dapat hanya mengandalkan guru BK. Tampak
dalam penelitian pada siklus pertama hingga ke tiga, bahwa bimbingan yang efektif
memerlukan keterlibatan semua pihak, rencana yang matang, pelaksanaan yang terkendali,
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berkesinambungan dan evaluasi. Evaluasi diperlukan agar proses bimbingan selalu dapat
disempurnakan.

Bimbingan Karir terlaksana secara efektif dengan melibatkan guru BK, koordinator
kurikulum, koordinator kesiswaan, koordinator humas, guru mata pelajaran, komite sekolah,
panitia kegiatan sekolah, dinas kesehatan setempat, kepolisian setempat, SMK, SMA,
wiraswasta, pekerja profesional dan dinas pendidikan. Kerja sama terjalin berdasarkan saling
memerlukan antara sekolah dengan pihak yang terkait. Kerja sama dengan berbagai pihak ini
dituangkan dalam lembar nota kesepahaman.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data serta pembahasan yang dilakukan pada bab 1V, berikut
disampaikan simpulan penelitian yang merupakan jawaban atas permasalahan penelitian yang
terdapat pada rumusan masalah. Berikut disampaikan jawaban atas permasalahan secara urut.

4.1. Personal/Lembaga Yang Terlibat Dalam Pembelajaran

Usaha untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap dunia kerja, peluang usaha dan
jenis-jenis karir memerlukan peran dari: guru mata pelajaran, komite sekolah, SMA dan
SMK, Puskesmas, Polsek, instansi pemerintah, pekerja profesional, wiraswasta, alumni, guru
BK, koordinator urusan kesiswaan, koordinator urusan kurikulum dan koordinator urusan
hubungan kemasyarakatan.

4.2. Peran Personal/Lembaga.

Guru memiliki peran penting bagi terlaksananya pembelajaran yang efektif. Guru perlu
mencermati materi pembelajaran yang berkaitan dengan pekerjaan tertentu. Guru mengacu
pada KJI dan DOT (Dictionary of Occupational Titles) yang berbentuk digital dan dikenal
dengan istilah O*NET (The Occupational Information Network). Guru menentukan cara yang
tepat dan alternatif cadangan untuk menyampaikan materi pembelajaran yang didalamnya
memuat informasi mengenai sekolah lanjutan dan pekarjaan yang berkaitan.

Cara yang biasa ditempuh untuk menyampaikan informasi antara lain mengunjungi tempat
kerja yang menerapkan materi pembelajaran tersebut, mengundang tenaga profesional yang
menerapkan materi pembelajaran dalam pekerjaannya, mengunjungi sekolah lanjutan yang
mempelajari lebih dalam materi tersebut, mengundang alumni/sukarelawan yang sedang
mempelajari materi pada pendidikan yang lebih tinggi. Berkoordinasi dengan guru pelajaran
lainnya untuk menentukan beberapa materi pembelajaran yang dapat dilaksanakan bersama-
sama. Guru membuat evaluasi peningkatan pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran,
pekerjaan yang terkait dan sekolah lanjutan yang sesuai.

Komite Sekolah berperan mendukung terlaksananya proses pembelajaran yang efektif di
sekolah. Dukungan ini dapat berupa bantuan mendapatkan tenaga profesional, mempermudah
hubungan dengan wiraswasta, SMK, SMA, puskesmas, polsek dan instansi pemerintah
lainnya. Sekolah lanjutan berperan dalam pemberian informasi berkaitan dengan jurusan dan
bidang keahlian yang dimiliki. Penyampaian informasi sekolah lanjutan diefektifkan melalui
pembelajaran di kelas. Kerjasama yang terjalin dituangkan dalam surat perjanjian yang
mengatur hak serta kewajiban kedua belah pihak.

Puskesmas memiliki kepentingan terhadap siswa SMP berkaitan dengan visi dan misi yang
mereka miliki. Kerja sama untuk mewujudkan visi serta kebutuhan SMP mengenai informasi
dituangkan dalam surat kerjasama. Kerja sama dengan puskesmas antara lain penyampaian
informasi yang berkaitan dengan kesehatan masyarakat dan individu, tugas puskesmas, tugas
dokter, tugas perawat, tugas bidan, sekolah yang harus ditempuh untuk mendapatkan
pekerjaan, pekerjaan dan instansi lain yang berhubungan dengan tugas puskesmas.
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Polsek memiliki kepentingan dengan siswa SMP sesuai dengan visi dan misi mereka.
Polsek dan sekolah melakukan kerja sama dengan aturan yang tertuang dalam surat perjanjian
kerja sama. Kerja sama antara polsek dan sekolah antara lain berkaitan dengan penyampaian
informasi mengenai keamanan, ketertiban, hukum dan aturan lalu lintas, tugas polisi, keahlian
yang harus dimiliki oleh polisi sekolah untuk menjadi polisi.

Instansi pemerintah yang memiliki kepentingan besar pada siswa SMP adalah Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga. Penyuluhan mengenai wajib belajar dan meningkatkan
kesadaran orang tua untuk menyekolahkan anak menjadi prioritas utama dinas pendidikan.
Penyuluhan yang dilakukan betrkaitan masih banyak siswa lulusan SMP yang tidak
melanjutkan ke sekolah menengah. Pekerja profesional merupakan relawan untuk berbagi
pengalaman dengan siswa. la memberikan informasi mengenai pekerjaan yang ditekuni dan
bagaimana cara meraih pekerjaan tersebut. Pemikiran-pemikiran yang dimiliki berkaitan
dengan peluang usaha, keterampilan dan pendidikan yang harus ditempuh. Sebagaimana
pekerja profesional, wiraswasta merupakan relawan yang membagikan informasi berkaitan
dengan pekerjaannya, keterampilan yang diperlukan serta peluang-peluang pengembangan
dari pekerjaan.

Alumni yang terlibat merupakan alumni yang masih menempuh pendidikan, baik
pendidikan menengah, lembaga pelatihan ataupun yang kuliah. Informasi mengenai apa saja
yang dipelajari, suasana tempat belajar, prospek kerja atau melanjutkan dan biaya yang
diperlukan merupakan fokus sharing yang mereka lakukan. Guru BK berperan sebagai
koordinator terlaksananya program penyampaian informasi mengenai sekolah lanjutan dan
jenis-jenis pekerjaan. Kepala urusan kurikulum memfasilitasi kerja sama antar guru mata
pelajaran dan melakukan penyempurnaan pada kurikulum untuk menjamin terlaksananya
program pengenalan sekolah lanjutan dan jenis-jenis pekerjaan.

Kepala urusan kesiswaan memfasilitasi masuknya program pengenalan sekolah lanjutan
dan jenis-jenis pekerjaan pada kegiatan kesiswaan di sekolah. Kepala urusan hubungan
kemasyarakatan memfasilitasi hubungan sekolah dengan pihak luar, termasuk menjalin kerja
sama dengan instansi pemerintah, puskesmas, polsek, wiraswasta dan pekerja profesional.

4.3. Pola Kerja Sama Yang Efektif.

Keberhasilan pengenalan sekolah lanjutan dan jenis-jenis pekerjaan ini bergantung dari
kerjasama berbagai pihak sebagaimana dijabarkan sebelumnya. Guru pelajaran mendapatkan
keuntungan dari kondisi siswa yang lebih bersemangat dengan variasi proses pembelajaran.
Polsek mendapatkan keuntungan dari hubungan yang dekat dengan siswa. Ketertiban dan
keamanan menjadi lebih terpantau dan terjaga. Puskesmas mendapatkan keuntungan karena
informasi mengenai kesehatan dapat tersebar luas. Kesehatan masyarakat khususnya siswa
menjadi lebih terpantau. Beberapa relawan dari tenaga profesional, wiraswasta dan alumni
memiliki tanggapan yang positif karena mereka dapat memperoleh pengalaman yang berbeda
dari tempat kerja yaitu berhadapan langsung dengan anak-anak.

Berdasarkan kondisi di atas maka kerja sama yang efektif adalah kerjasama berdasarkan
kesepahaman tercapainya tujuan masing-masing instansi atau pribadi yang terlibat.
Kesepahaman ini dituangkan dalam nota kesepahaman yang ditandatangi kedua pihak.

4.4. Pola Bimbingan Karir Yang Efektif.
Siswa SMP berada pada tahap eksplorasi karir. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
sekolah tidak dapat menguasai semua informasi yang diperlukan oleh siswa. Memperkaya
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guru dengan informasi-informasi terkini mengenai karir dan perkembangan ketenagakerjaan
memberikan hasil yang kurang memuaskan. Keterbatasan ini menuntut sekolah melakukan
kerja sama dengan berbagai sumber informasi. Kerja sama yang terjalin menempatkan
sekolah sebagai pusat hubung dan pengendali aliran informasi dari berbagai sumber kepada
siswa.

Berikut langkah dalam membantu siswa mendapatkan informasi yang diperlukan. Siswa
dan guru berdiskusi tentang sekolah lanjutan dan karir untuk mengetahui informasi apa saja
yang masih diperlukan siswa untuk merencanakan karirnya. Tim guru menentukan sumber
informasi yang akan diundang dan menentukan mata pelajaran yang terlibat dalam
penyampaian informasi tersebut. Pertanyaan-pertanyaan siswa yang belum dapat dijawab oleh
guru dikumpulkan untuk ditanyakan kepada narasumber. Guru BK mencari peluang
instansi/perusahaan yang memiliki program layanan sejalan dengan yang diperlukan siswa.
Dapat digambarkan pola bimbingan karir dalam diagram berikut.

INFORMAS

Bimbingan-karir
terintegrasi-dalam

mata'pelajaran

A

Keputusan-pilihan
berdasarkondisisiswa

dan'peluangkerja

Berdasarkan keterbatasan, keberhasilan penelitian dan kondisi sekolah penulis
menyampaikan beberapa saran agar siswa memiliki kemampuan yang memadai untuk
menentukan sekolah lanjutan dan rencana Karir. Berikut disampaikan saran tersebut: (a)
semua guru matapelajaran sebaiknya membantu siswa untuk mengenal sekolah lanjutan dan
berbagai pilihan pekerjaan melalui kaitan materi pembelajaran; (b) rencana pengenalan
pekerjaan dan sekolah lanjutan sebaiknya dituangkan dalam RPP dan dimasukkan sebagai
materi utama; (c) semua kegiatan sekolah sebaiknya memuat unsur pengenalan jenis
pekerjaan dan sekolah lanjutan; (d) pengenalan terhadap jenis pekerjaan dan sekolah lanjutan
sebaiknya direncanakan dengan matang dengan melibatkan sebanyak mungkin guru
matapelajaran; (e) segala bentuk kerja sama dengan instansi pemerintah sebaiknya dituangkan
dalam surat perjanjian kesepahaman; (f) sekolah sebaiknya memanfaatkan potensi konselor
untuk menghubungkan sekolah dengan dunia kerja; (g) Dinas Pendidikan sebaiknya
membekali kepala sekolah dengan keterampilan praktis pengelolaan lingkungan baik
lingkungan sosial maupun lingkungan alam. Lingkungan sosial meliputi aspek budaya dan
ekonomi, lingkungan alam meliputi tatakelola lingkungan sekolah ditinjau dari aspek
kesehatan dan keindahan.
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